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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi memberikan dampak signifikan terhadap cara
perusahaan dan pelaku usaha mengelola data serta memberikan layanan kepada
pelanggan [1]. Pengembangan perangkat lunak yang terstruktur dan mengikuti tahapan
rekayasa perangkat lunak menjadi penting agar sistem yang dibangun mampu memenuhi
kebutuhan pengguna dan tetap mudah dipelihara. Sistem informasi berperan dalam
mengumpulkan, mengolah, menyimpan, dan menyajikan informasi sehingga proses bisnis
dapat berjalan secara efektif dan efisien [2], [3]. Salah satu bidang usaha yang berkembang
pesat seiring meningkatnya mobilitas masyarakat adalah jasa laundry.

Kesibukan sehari-hari membuat banyak orang lebih memilih menggunakan jasa
laundry kiloan maupun satuan daripada mencuci, mengeringkan, dan menyetrika pakaian
secara mandiri [4]. Namun, sebagian besar usaha laundry skala kecil dan menengah masih
mengelola data pelanggan, pesanan, dan transaksi secara manual menggunakan buku tulis
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atau aplikasi spreadsheet sederhana. Pengelolaan manual seperti ini berpotensi
menimbulkan kesalahan pencatatan, kehilangan data, keterlambatan pencarian informasi,
serta kesulitan dalam pembuatan laporan keuangan.

One Laundry merupakan salah satu usaha jasa laundry yang masih menerapkan
pencatatan manual. Proses pemesanan dilakukan dengan mencatat data pelanggan dan
jenis layanan ke dalam buku order, kemudian membuat nota secara manual. Kondisi ini
menyebabkan pencarian data pesanan membutuhkan waktu lama, terutama ketika
pelanggan menanyakan status cucian [5]. Selain itu, rekapitulasi pendapatan harian dan
bulanan juga masih dilakukan secara manual sehingga meningkatkan risiko kesalahan
perhitungan dan menyulitkan pemilik dalam memonitor perkembangan usaha.
Permasalahan ini menunjukkan bahwa digitalisasi diperlukan agar proses bisnis menjadi
lebih efisien, akurat, dan mudah dipantau.

Berbagai penelitian terkait sistem informasi laundry berbasis web sebenarnya telah
dilakukan. Manurung dan Kurniawan [5] mengembangkan sistem layanan laundry
berbasis web menggunakan model waterfall, namun penelitian mereka berfokus pada
digitalisasi dasar tanpa mempertimbangkan alur bisnis laundry secara mendalam. Dewi
dkk. [6] merancang sistem pemesanan laundry berbasis website untuk memudahkan
pelanggan melakukan pemesanan secara daring, tetapi penelitian ini belum
mengintegrasikan aspek operasional internal seperti pelacakan status laundry atau laporan
keuangan. Ropianto dkk. [7] menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model prototype, namun fokusnya hanya pada pengelolaan data inti seperti
pelanggan, layanan, dan transaksi tanpa meninjau kebutuhan operasional khusus tiap
usaha laundry. Sementara itu, Herlambang dkk. [8] mengembangkan purwarupa sistem
penatu berbasis web menggunakan pendekatan SDLC, tetapi penelitian mereka lebih
menekankan tampilan dan struktur sistem daripada analisis kebutuhan pengguna secara
kontekstual. Syahrina dan Saptadi [9] menyoroti permasalahan pencatatan transaksi yang
masih konvensional, namun sistem yang mereka bangun masih bersifat generik dan belum
menyesuaikan fitur dengan kebutuhan bisnis spesifik.

Jika dibandingkan secara komparatif, penelitian-penelitian tersebut berhasil
menunjukkan manfaat digitalisasi terhadap layanan laundry, namun sebagian besar tidak
menelaah karakteristtk proses bisnis secara mendalam. Mayoritas studi masih
menghasilkan sistem yang bersifat umum, belum menggabungkan analisis kebutuhan
fungsional-nonfungsional secara detail, dan belum memperhatikan variasi kebutuhan
antar-usaha laundry. Tidak satu pun penelitian tersebut yang mengintegrasikan pemetaan
alur kerja aktual, fitur pelacakan status pesanan secara real-time, serta pembuatan laporan
keuangan sederhana yang disesuaikan dengan pola operasional individu usaha. Hal ini
menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) yang perlu diisi, khususnya terkait
bagaimana sistem informasi dapat dirancang secara lebih spesifik untuk memenuhi
kebutuhan operasional nyata pada satu usaha laundry tertentu.

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini berfokus pada pengembangan sistem
informasi pemesanan jasa laundry berbasis web pada One Laundry dengan
menitikberatkan pada analisis kebutuhan sistem yang kontekstual sesuai kondisi
operasional. Penelitian ini tidak hanya merancang sistem untuk mengelola data pelanggan,
layanan, dan pesanan, tetapi juga mengintegrasikan fitur pelacakan status pesanan serta
pembuatan laporan pendapatan sederhana agar pemilik dapat memantau perkembangan
usaha secara lebih akurat. Model pengembangan waterfall dipilih agar proses analisis,
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perancangan, implementasi, dan pengujian dapat dilakukan secara sistematis berdasarkan
kebutuhan riil yang ditemukan di lapangan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
(1) bagaimana menganalisis kebutuhan sistem informasi pemesanan jasa laundry pada
One Laundry; (2) bagaimana merancang sistem informasi pemesanan jasa laundry
berbasis web yang sesuai dengan proses bisnis One Laundry; dan (3) bagaimana
mengimplementasikan serta menguji sistem informasi pemesanan jasa laundry berbasis
web pada One Laundry. Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) mengidentifikasi dan
menganalisis kebutuhan fungsional dan nonfungsional sistem informasi pemesanan jasa
laundry pada One Laundry; (2) merancang model sistem informasi pemesanan jasa
laundry berbasis web yang mendukung proses bisnis One Laundry; dan (3)
mengimplementasikan dan menguji sistem tersebut sebagai solusi untuk meningkatkan
efisiensi dan akurasi pengelolaan pesanan dan transaksi.

LANDASAN TEORI
Teori Sistem Informasi

Teori Sistem Informasi menyatakan bahwa sistem informasi merupakan kombinasi
terintegrasi antara manusia, perangkat keras, perangkat lunak, prosedur, jaringan
komunikasi, dan basis data yang berfungsi untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan,
dan menyebarkan informasi guna mendukung kegiatan operasional maupun pengambilan
keputusan organisasi [10]. Perspektif ini menegaskan bahwa sistem informasi bukan hanya
perangkat teknologi, tetapi sebuah mekanisme yang menghubungkan kebutuhan
pengguna dengan proses bisnis yang ada.

Dalam konteks pengembangan sistem informasi laundry, teori ini berperan penting
sebagai dasar dalam merumuskan struktur dan fungsi sistem yang diperlukan. Pengelolaan
pelanggan, pencatatan pesanan, pelacakan status cucian, dan pembuatan laporan
merupakan bagian dari proses bisnis yang harus didukung secara efektif oleh sistem. Oleh
karena itu, teori sistem informasi membantu mengarahkan perancangan agar setiap
komponen sistem dapat bekerja secara terpadu untuk menyelesaikan permasalahan yang
muncul pada pengelolaan manual.

Teori Sistem Informasi Berbasis Web

Teori sistem berbasis web menjelaskan bahwa aplikasi web adalah sistem yang
dapat diakses melalui browser dengan memanfaatkan jaringan internet atau intranet
sebagai media komunikasi antara pengguna dan server [11]. Aksesibilitas dan fleksibilitas
menjadi keunggulan utama karena pengguna dapat mengakses sistem kapan saja dan dari
berbagai perangkat, baik komputer maupun ponsel. Teori in1 juga menekankan pentingnya
aspek usability, seperti kemudahan navigasi, konsistensi tampilan, dan responsivitas
antarmuka.

Dalam pengembangan sistem informasi laundry, teori ini memberikan arahan
bahwa platform web sangat relevan untuk mendukung mobilitas dan kebutuhan akses
cepat terhadap informasi pesanan dan transaksi. Pelanggan dapat dengan mudah melihat
status laundry, sementara pemilik dapat mengelola transaksi dan laporan secara real-time.
Dengan demikian, prinsip sistem berbasis web secara langsung mempengaruhi
perancangan antarmuka dan modul-modul yang ada dalam sistem.

Teori Sistem Informasi pada Usaha Laundry

Teori mengenai digitalisasi pada usaha jasa, termasuk laundry, menjelaskan bahwa

sistem informasi mampu mengurangi kesalahan pencatatan, mempercepat pencarian data,
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serta meningkatkan akurasi pengelolaan transaksi [12]. Usaha laundry pada umumnya
menghadapi permasalahan seperti pencatatan manual, keterlambatan dalam mengecek
status pesanan, dan pembuatan laporan yang memakan waktu. Teori ini menegaskan
bahwa integrasi teknologi pada proses bisnis jasa akan meningkatkan efisiensi operasional
dan kualitas layanan.

Dalam konteks penelitian ini, teori tersebut menjadi dasar mengapa fitur seperti
manajemen pelanggan, manajemen pesanan, status pengerjaan, dan laporan pendapatan
harus disediakan dalam sistem. Implementasi sistem informasi laundry berbasis web
terbukti efektif dalam meningkatkan kecepatan alur kerja dan meminimalkan kesalahan
manusia (human error) [13]. Dengan demikian, teori ini memperkuat kebutuhan akan
digitalisasi pada One Laundry untuk meningkatkan kinerja operasional secara
keseluruhan.

Teori Pengembangan Perangkat Lunak (Model Waterfall)

Model waterfall merupakan pendekatan pengembangan perangkat lunak yang
bersifat linear dengan tahapan berturut-turut: analisis kebutuhan, perancangan,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan [14]. Setiap tahap harus diselesaikan sebelum
melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga model ini memberikan struktur kerja yang
sistematis. Model ini cocok digunakan ketika kebutuhan sistem telah terdefinisi jelas sejak
awal dan perubahan yang terjadi relatif minim.

Dalam pengembangan sistem informasi laundry pada One Laundry, model
waterfall dipilih karena proses bisnisnya stabil dan mudah dipetakan. Tahap analisis
kebutuhan membantu mengidentifikasi masalah pencatatan manual, tahap perancangan
menghasilkan rancangan database dan antarmuka, sementara tahap implementasi dan
pengujian memastikan bahwa sistem berjalan sesuai harapan. Dengan demikian, teori
waterfall memberikan kerangka metodologis yang memandu alur pengembangan sistem
secara terstruktur.

Teori Pengujian Perangkat Lunak (Black Box Testing)

Black box testing merupakan teknik pengujian perangkat lunak yang menguji fungsi
sistem dari sudut pandang pengguna tanpa memperhatikan struktur internal kode [15].
Fokus utama metode ini adalah memeriksa apakah output yang dihasilkan sesuai dengan
input yang diberikan, sehingga pengujian dilakukan murni berdasarkan fungsionalitas
sistem. Pendekatan ini sangat efektif untuk aplikasi berbasis web, terutama yang
berorientasi pada proses layanan pengguna.

Dalam penelitian ini, black box testing digunakan untuk mengevaluasi modul-
modul utama seperti pemesanan, pencarian status pesanan, input transaksi, pengelolaan
layanan, dan pembuatan laporan. Dengan metode ini, setiap fungsi dapat diverifikasi
apakah sudah berjalan sesuai kebutuhan pengguna dan tidak mengalami kesalahan selama
proses operasional. Oleh karena itu, teori ini menjadi dasar dalam proses evaluasi sistem
informasi laundry yang dikembangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan sistem informasi dengan
pendekatan rekayasa perangkat lunak menggunakan model waterfall [1], [4], [16]. Model
ini dipilih karena proses bisnis pada One Laundry bersifat stabil, tidak mengalami
perubahan signifikan dari waktu ke waktu, dan alur kerjanya relatif mudah dipetakan
secara jelas di tahap awal. Selain itu, kebutuhan pemilik terkait pencatatan pelanggan,
pengelolaan pesanan, pelacakan status, dan transaksi pembayaran sudah terdefinisi
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dengan baik sehingga cocok dengan karakteristik model waterfall yang menuntut kejelasan
kebutuhan sejak awal. Model lain seperti prototype dan agile tidak dipilih karena keduanya
menuntut iterasi perubahan yang cepat, umpan balik berulang, serta fleksibilitas
kebutuhan yang tinggi. Dalam konteks One Laundry, pemilik dan karyawan memiliki
waktu yang terbatas untuk iterasi desain, sehingga model waterfall lebih efisien karena
memberikan alur kerja yang sistematis dan mudah diikuti.

Tahapan penelitian pada model waterfall meliputi analisis kebutuhan, perancangan
sistem, implementasi, dan pengujian. Penelitian dilakukan pada One Laundry sebagai
objek studi kasus. Subjek penelitian mencakup pemilik dan karyawan yang terlibat
langsung dalam proses pencatatan pelanggan, pengelolaan pesanan, serta transaksi
pembayaran. Keterlibatan subjek tersebut penting karena mereka merupakan pengguna
utama sistem sehingga kebutuhan dan kendala mereka dijadikan dasar pengembangan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara,
dokumentasi, dan studi pustaka. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung proses
bisnis mulai dari pencatatan pesanan hingga penyusunan laporan keuangan. Wawancara
dilakukan dengan pemilik dan karyawan untuk menggali kebutuhan informasi,
permasalahan pencatatan manual, serta harapan terhadap sistem baru. Dokumentasi
diperoleh dengan mengumpulkan contoh nota pesanan, buku transaksi, serta format
laporan pendapatan yang selama ini digunakan. Studi pustaka dilakukan dengan
menelaah literatur terkait sistem informasi laundry, aplikasi berbasis web, serta
penggunaan model waterfall dalam pengembangan perangkat lunak.

Analisis kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan fungsional dan
nonfungsional. Kebutuhan fungsional meliputi pengelolaan data pelanggan, data layanan,
pemesanan laundry, status pesanan, transaksi pembayaran, dan laporan pendapatan.
Kebutuhan nonfungsional mencakup kemudahan penggunaan, keamanan data, akurasi
pencatatan, dan ketersediaan sistem yang dapat diakses melalui perangkat desktop
maupun mobile. Analisis ini bertujuan memastikan bahwa sistem informasi yang
dikembangkan benar-benar menjawab permasalahan yang terjadi pada proses manual.

Perancangan sistem meliputi perancangan proses menggunakan diagram UML
serta perancangan basis data untuk memastikan kelancaran alur informasi dalam sistem.
Implementasi sistem dilakukan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan basis data
MySQL. Antarmuka dirancang dengan prinsip responsif sehingga dapat digunakan
melalui perangkat desktop maupun ponsel. Setelah implementasi selesai, pengujian sistem
dilakukan menggunakan teknik black box testing untuk memastikan seluruh fungsi
berjalan sesuai kebutuhan. Selain itu, dilakukan uji penerimaan pengguna (user acceptance
test) secara sederhana kepada pemilik dan karyawan One Laundry untuk memastikan
sistem mudah digunakan dan mendukung alur kerja mereka.
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Gambar 1. Diagram Alur pengembangan

Diagram pada Gambar 1 menggambarkan tahapan pengembangan sistem
informasi pemesanan jasa laundry pada One Laundry. Proses dimulai dari identifikasi
masalah untuk melihat kelemahan sistem pencatatan yang masih manual, kemudian
dilanjutkan dengan studi literatur guna memperoleh landasan teori dan solusi yang
relevan. Tahap berikutnya adalah pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memperoleh gambaran nyata alur bisnis. Data tersebut dianalisis
untuk merumuskan kebutuhan sistem yang akan dibangun. Hasil analisis menjadi dasar
dalam perancangan sistem, meliputi perancangan proses dan basis data. Setelah rancangan
disetujui, dilakukan implementasi sistem menggunakan PHP dan MySQL, kemudian
sistem diuji melalui pengujian fungsional dan uji coba pengguna. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan dan penyusunan saran untuk pengembangan sistem di masa

mendatang.
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Gambar 2. Flowchart pembuatan sistem

Flowchart pada Gambar 2 menggambarkan alur proses pemesanan jasa laundry
pada One Laundry. Proses dimulai ketika petugas memilih atau memasukkan data
pelanggan, kemudian menentukan jenis layanan dan mengisi jumlah atau berat cucian.
Sistem menghitung total biaya berdasarkan harga layanan yang tersimpan di basis data
dan menyimpan pesanan dengan status “diterima”. Selanjutnya cucian diproses dengan
status “proses” hingga tahap keputusan “laundry selesai?”. Jika belum selesai maka proses
laundry diulangi, sedangkan jika sudah selesai status diubah menjadi “selesai”. Tahap
terakhir adalah pencatatan pembayaran, pencetakan nota, perubahan status pesanan
menjadi “diambil”, dan proses dinyatakan selesai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa proses bisnis One Laundry berjalan
secara manual mulai dari pencatatan pelanggan, pencatatan pesanan, pemantauan status
cucian, hingga penyusunan laporan pendapatan. Pelanggan yang datang langsung
maupun menghubungi melalui pesan akan dicatat pada buku pesanan, kemudian petugas
membuat nota secara manual. Status pengerjaan pesanan (“cuci”, “setrika”, “selesa1”,
“diambil”) hanya dicatat secara sederhana tanpa mekanisme pelacakan yang sistematis.
Laporan harian dan bulanan dihitung dengan menjumlahkan transaksi pada buku catatan.
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Pola kerja ini menimbulkan berbagai permasalahan, di antaranya kesulitan mencari data
pesanan lama, risiko kehilangan catatan, proses pelaporan yang lama, serta keterbatasan
pemilik dalam memantau perkembangan jumlah pesanan dan pendapatan. Temuan
tersebut sejalan dengan penelitian [17] yang menyatakan bahwa usaha laundry skala kecil
umumnya mengalami kendala serupa akibat proses pencatatan manual.

Sebagai solusi, dikembangkan sistem informasi pemesanan jasa laundry berbasis
web yang terdiri dari modul master data, modul pemesanan, modul pengelolaan status
pesanan, modul pembayaran, dan modul laporan. Modul master data mengelola informasi
pelanggan serta layanan laundry yang ditawarkan [18]. Modul pemesanan memungkinkan
pencatatan pesanan baru dengan perhitungan biaya otomatis. Modul status pesanan
membantu petugas memperbarui tahap pengerjaan secara bertahap. Modul pembayaran
mencatat transaksi dan riwayat pembayaran pelanggan. Modul laporan menyediakan
laporan pendapatan harian, bulanan, dan berdasarkan rentang waktu tertentu sesuai
kebutuhan pemilik [19]. Integrasi modul-modul tersebut dirancang untuk mengatasi
masalah pada sistem manual, terutama terkait pencarian data, akurasi pencatatan, dan
efisiensi pembuatan laporan.

Untuk menilai penerimaan pengguna terhadap sistem, dilakukan pengujian
terhadap sepuluh responden. Hasil penilaian pengguna disajikan pada Tabel 1, yang
terletak setelah paragraf penjelasan ini dan berada pada bagian tengah subbab Hasil dan
Pembahasan. Tabel tersebut menampilkan nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan
standar deviasi untuk lima aspek: kemudahan penggunaan, kejelasan tampilan, kecepatan
sistem, kesesuaian fitur, dan kepuasan keseluruhan. Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata
seluruh aspek berada antara 1,00 hingga 1,50 dengan standar deviasi yang relatif kecil. Hal
ini menunjukkan bahwa responden cenderung memberikan penilaian positif dan konsisten
terhadap kualitas sistem.

Tabel 1. Statistik Penilaian Pengguna terhadap Sistem

Aspek penilaian N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation

Kemudahan penggunaan sistem 10 1 2 1.30 0.48

Kejelasan tampilan sistem 10 1 2 1.20 0.42

Kecepatan sistem 10 1 1 1.00 0.00

Kesesuaian fitur dengan 10 1 1 1.00 0.00
kebutuhan

Kepuasan keseluruhan 10 1 2 1.50 0.53
pengguna

Secara rinci, aspek kemudahan penggunaan memperoleh nilai rata-rata 1,30,
menunjukkan bahwa sistem dinilai mudah dipahami oleh pengguna. Aspek kejelasan
tampilan memperoleh nilai rata-rata 1,20, menandakan bahwa antarmuka dianggap jelas.
Kecepatan sistem dan kesesuaian fitur masing-masing memperoleh nilai rata-rata 1,00
dengan standar deviasi 0,00 yang berarti seluruh responden memberikan penilaian yang
sama. Meskipun demikian, nilai yang seragam ini perlu ditafsirkan dengan hati-hati karena
bisa jadi instrumen penilaian belum cukup sensitif untuk menangkap variasi persepsi
pengguna. Kepuasan keseluruhan mendapatkan nilai rata-rata 1,50, menunjukkan bahwa
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pengguna merasa puas terhadap sistem meskipun terdapat sedikit variasi penilaian di
antara responden. Secara umum, Tabel 1 memberikan gambaran awal bahwa sistem
diterima dengan baik; namun interpretasi ini bersifat sementara karena jumlah responden
masih terbatas dan belum ada pembandingan dengan sistem manual sebelumnya.

Tabel 2. Hasil Pengujian Fungsional Sistem Informasi Pemesanan Jasa Laundry

pada One Laundry
No Fitur / Skenario Uji Input Output yang  Hasil Uji
Modul Diharapkan
1 Data Menambah Nama Data Berhasil
Pelanggan data pelanggan, pelanggan
pelanggan nomor telepon, tersimpan di
baru alamat basis data dan
muncul pada
daftar
pelanggan
2 Data Mengubah Perubahan Data Berhasil
Pelanggan data pada nama, pelanggan
pelanggan nomor telepon, yang dipilih
atau alamat diperbarui
dan tampilan
daftar
pelanggan
menyesuaikan
perubahan
3 Data Menambah Nama layanan, Layanan baru Berhasil
Layanan layanan jenis layanan tersimpan dan
Laundry laundry (kiloan/satuan), muncul pada
satuan, harga daftar
per satuan layanan serta
dapat dipilih
saat membuat
pesanan
4 Data Membuat Pilihan Sistem Berhasil
Pesanan pesanan baru  pelanggan, menghitung
pilihan layanan, total biaya
tanggal otomatis dan
pesanan, menyimpan
jumlah/berat pesanan
dengan status
"diterima"
5 Data Mengubah Pemilihan Status Berhasil
Pesanan status status: pesanan pada
pesanan "diterima", daftar
"proses", pesanan
"selesai", atau berubah
"diambil" sesuai pilihan
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pengguna dan
ditampilkan
pada kolom
status
6 Laporan Menampilkan Tanggal awal Sistem Berhasil
Transaksi  laporan dan tanggal menampilkan

transaksi akhir daftar

berdasarkan pesanan pada

periode periode yang
dipilih beserta
total
pendapatan
yang dihitung
otomatis

Selain pengujian persepsi pengguna, dilakukan pula pengujian fungsional sistem
menggunakan metode black-box testing. Hasil pengujian tersebut disajikan pada Tabel 2,
yang terletak setelah paragraf pembahasan nilai pengguna dan berada pada bagian bawah
subbab Hasil dan Pembahasan. Tabel 2 berisi enam skenario uji yang mewakili modul-
modul utama: data pelanggan, data layanan, data pesanan, perubahan status pesanan, dan
pembuatan laporan transaksi. Masing-masing skenario mencakup input yang diberikan,
output yang diharapkan, serta hasil uji.

Berdasarkan hasil pada Tabel 2, seluruh skenario uji berada dalam kategori
“berhasil”. Modul pelanggan mampu menyimpan dan memperbarui data dengan benar.
Modul layanan laundry dapat menyimpan layanan baru dan menampilkannya pada proses
pemesanan. Pada modul pesanan, sistem mampu menghitung total biaya secara otomatis
dan menyimpan pesanan dengan status awal “diterima”, serta melakukan perubahan
status secara tepat. Modul laporan menampilkan pesanan sesuai periode yang dimasukkan
pengguna dan menghitung total pendapatan secara otomatis. Temuan ini menunjukkan
bahwa fungsi utama sistem berjalan sesuai kebutuhan operasional One Laundry.

Meskipun demikian, hasil pengujian ini tetap perlu ditafsirkan secara hati-hati.
Pengujian hanya dilakukan pada fungsi dasar dan belum mencakup uji beban (load test),
uji keamanan (security test), ataupun uji keandalan (reliability test) yang penting untuk
aplikasi berbasis web. Selain itu, black-box testing tidak menilai kualitas kode maupun
performa sistem pada kondisi ekstrem. Dengan demikian, meskipun Tabel 2 menunjukkan
bahwa semua fungsi utama berjalan dengan benar, kesimpulan terkait kualitas menyeluruh
sistem belum dapat ditarik secara final.

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa sistem informasi
pemesanan laundry berbasis web dapat menjawab permasalahan pencatatan manual pada
One Laundry dan diterima dengan cukup baik oleh responden. Namun, kesimpulan ini
bersifat indikatif dan masih memerlukan penelitian lanjutan. Studi dengan jumlah
responden yang lebih besar, pengujian komparatif antara sistem lama dan sistem baru,
serta pengujian performa yang lebih komprehensif akan memberikan gambaran yang lebih
kuat mengenai efektivitas sistem.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa proses pencatatan manual pada One Laundry
menimbulkan berbagai permasalahan, seperti kesalahan pencatatan, kesulitan mencari
data, dan lambatnya penyusunan laporan. Melalui analisis kebutuhan, penelitian ini
berhasil memetakan kebutuhan fungsional dan nonfungsional yang relevan untuk usaha
laundry skala kecil. Penelitian juga memberikan kontribusi ilmiah dengan menunjukkan
bahwa model waterfall sesuai digunakan pada konteks UMKM dengan alur kerja yang
relatif stabil, karena setiap tahap pengembangan dapat dilakukan secara sistematis dan
terstruktur.

Implementasi sistem menggunakan PHP dan MySQL menghasilkan aplikasi
berbasis web yang mencakup modul pelanggan, layanan, pesanan, status pesanan,
pembayaran, dan laporan. Hasil pengujian fungsional menunjukkan bahwa seluruh fitur
berjalan sesuai rancangan, sementara uji persepsi pengguna menunjukkan bahwa sistem
mudah digunakan dan sesuai dengan kebutuhan operasional. Secara ilmiah, penelitian ini
membuktikan bahwa teknologi web sederhana mampu meningkatkan efisiensi, akurasi
pencatatan, dan kualitas pelayanan pada usaha laundry kecil. Penelitian ini juga
memberikan model implementasi yang dapat diadaptasi oleh UMKM lain yang ingin
melakukan digitalisasi layanan.

Untuk pengembangan sistem selanjutnya, disarankan menambahkan fitur
notifikasi otomatis kepada pelanggan terkait status pesanan, serta menyediakan dashboard
grafik untuk memantau jumlah pesanan dan pendapatan secara visual. Pengembangan
aplikasi mobile juga diperlukan agar akses sistem lebih fleksibel bagi pemilik dan
karyawan. Selain itu, penelitian berikutnya perlu melibatkan lebih banyak responden,
melakukan uji performa dan uji keamanan, serta membandingkan efektivitas sistem digital
dengan proses manual agar dampak implementasi sistem dapat diukur secara lebih
komprehensif.
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